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Abstract
The purpose of this study was to determine and analyze the influence of the work environment, intrinsic
motivation, and commitment of the teaching profession on the performance of teachers of State Junior
High Schools in Tapian Nauli District, Central Tapanuli Regency. Hypothesis testing using the F test
(simultaneous) and t- test (partial). The level of confidence used is 95%, then the significant level (o) =
0.05. The research method used is a survey method by taking a census of 68 respondents as a sample. The
research sample used is to use a population study, where the entire study population becomes the research
sample. The data analysis technique in this study used a linear regression equation model. The results of
this study indicate that the work environment variable does not have a significant effect on teacher
performance, while the intrinsic motivation and teacher commitment variables have a significant effect
on teacher performance. The work environment, intrinsic motivation, and teacher commitment have a
significant effect on teacher performance.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi
intrinsik dan komitmen profesi guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli
Kabupaten Tapanuli Tengah. Uji hipotesis dengan menggunakan uji F (Simultan) dan uji t (parsial).
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka taraf signifikan (o) = 0,05. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey dengan mengambil sensus 68 responden sebagai sampel. Sampel
penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan studi populasi, di mana seluruh populasi
penelitian menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model
persamaan regresi linier. Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan variabel motivasi intrinsik dan komitmen guru
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Lingkungan Kerja, motivasi intrinsik dan komitmen guru
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Kata kunci: lingkungan kerja, motivasi intrinsik, komitmen guru, kinerja guru
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PENDAHULUAN

Salah satu yang menentukan keberhasilan suatu pendidikan adalah guru, karena guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek
belajar. Guru memiliki peran penting dalam pendidikan nasional. Guru memiliki tugas sebagai
pendidik, pengajar dan pelatih. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur bidang
pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Menurut Mulyasa
(2011: 34) menyatakan bahwa profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsisten
menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan.

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di lembaga
pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan pendidikan. Kinerja
guru menurut Supardi (2014: 19) adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan
tugas-tugas pembelajaran. Menurut Barnawi dan Arifin (2012: 14) kinerja guru adalah
keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pendidikan berdasarkan standar kinerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya. Sedangkan
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menurut Yamin dan Maisah (2010: 87), kinerja pengajar adalah perilaku atau respons yang
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu
tugas.

Keberhasilan seorang guru harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, apabila guru
telah memenuhi kriteria tersebut berarti seorang guru dapat dikatakan berhasil dan memiliki
kualitas yang baik. Sebaliknya apabila seorang guru belum memenuhi kriteria yang baik maka
guru belum dapat dikatakan berhasil. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia (SDM) yang kreatif
dan unggul sangat dibutuhkan dalam melahirkan suatu inovasi dan ide-ide yang baru.

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru karena guru
menghasilkan kualitas pribadi dan memiliki sikap yang kreatif, sumber daya manusia yang
kompeten melalui sektor pendidikan seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa Sistem Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah masih
kurang memuaskan bahkan cenderung mengalami penurunan terutama dalam beberapa tahun
terakhir. Penurunan kinerja guru ini dapat dilihat pada tabel 1. berikut:

Tabel 1. Perkembangan Kinerja Guru SMP Negeri 1, 2, dan 3 Kecamatan Tapian Nauli
Kabupaten Tapanuli Tengah

Kinerja Guru

No Indikator Kinerja Guru Target

2016 2017 2018
1 Kualitas kerja 100% 79.28% 75.32% 70.44%
2 Kuantitas kerja 100% 83.53% 81.21% 78.32%
3 Akurasi kerja 100% 81.42% 83.58% 79.21%
4 Tanggungjawab 100% 84.72% 81.73% 77.35%
5 Ketepatan waktu bekerja 100% 83.54% 84.64% 80.37%

Sumber: SMP Negeri 1, 2, dan 3 Tapian Nauli-Tapanuli Tengah (2019)

Tabel 1. memperlihatkan bahwa penurunan kinerja guru mencakup seluruh indikator
kinerja, dan penurunan yang paling signifikan adalah dalam indikator kualitas kerja di mana
capaian kualitas kerja tahun 2016 adalah 79.28% menurun menjadi 75.32% pada tahun 2017
dan kembali menurun menjadi 70.44% pada tahun 2018. Hanya akurasi kerja yang mengalami
fluktuasi sebesar 81.42% tahun 2016 meningkat menjadi 83.58% pada tahun 2017 dan kembali
menurun menjadi 79.21% pada tahun 2018.

Berdasarkan hasil observasi pertama yang dilakukan, diketahui bahwa menurunnya
kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah adalah akibat
lingkungan fisik yang kurang mendukung seperti fasilitas mengajar yang belum didukung dengan
peralatan komputer, belum adanya ruangan komputer khusus untuk pelatihan siswa. Lingkungan
kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan
tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja (Isyandi, 2014: 134). Menurut
Nitisemito (2013: 183) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya.

Melihat kondisi tersebut, membuat guru kesulitan dalam menyampaikan pengajaran
ketika menggunakan metode pembelajaran yang variatif, akan tetapi siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran ketika guru yang masih sentral karena sistem kurikulum yang digunakan di sekolah
masih berpusat pada guru. Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Hardiyana dan Hlwiyan
(2011), lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, menurut
Budiwati (2012), kreativitas peserta didik terhambat atau tidak berkembang secara maksimal.

Faktor lainnya yang menyebabkan penurunan kinerja guru adalah kurangnya motivasi
intrinsik guru, sebagian besar guru kurang memiliki motivasi berprestasi dan keinginan untuk
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bekerja dengan penuh tanggung jawab. Sutrisno (2013:109) motivasi adalah “faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, motivasi sering kali diartikan
pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang”. Sedangkan menurut Mangkunegara (2013:61)
motivasi adalah “kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju
untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan”. Banyak guru yang hanya mengajar sebagai
rutinitas biasa tanpa ada rencana untuk lebih berprestasi. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
Rizal (2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh kinerja guru SMP di
Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan hasil observasi pertama yang dilakukan penulis secara interview ke beberapa
guru, Komitmen guru juga masih lemah, hal ini terlihat dari waktu kehadiran di sekolah, masih
banyak guru yang belum hadir tepat waktu dan banyak guru yang tidak memperlihatkan
komitmennya untuk mengajar secara lebih giat. Berdasarkan kondisi di atas, sangat bertentangan
dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 yang menjelaskan bahwa Sistem Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Coladarci (dalam Fresko
dkk.,1997) mendefinisikan komitmen guru sebagai derajat keterikatan psikologis bagi profesi
mengajar.

Crosswell (2006) menyebutkan dimensi penting dari komitmen guru di antaranya adalah
komitmen terhadap sekolah atau organisasi, siswa, kelanjutan Kkarier, pengetahuan dasar
profesional, dan profesi mengajar. Mart (2013a) mengungkapkan bahwa guru yang memiliki
komitmen pada sekolah menunjukkan sikap seperti: bangga dengan sekolah tempatnya bekerja,
membangkitkan keinginan untuk bekerja lebih keras, tertarik pada masa depan sekolah.
Komitmen guru terhadap siswa, menurut Park (2005) meliputi kesediaan guru untuk membantu
siswa dan bertanggung jawab atas pembelajaran siswa dan kehidupan sekolah. Dalam hal ini,
Mart (2013b) mengungkapkan sebagai berikut: A commited teacher always makes every effort to
advance students professional competence by providing them a quality learning environment. A
commited teacher, trough making effective contribution to the achievement of students, endeavors
their students to be well-educated in their community.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik, lingkungan
kerja, komitmen profesi guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli
Kabupaten Tapanuli Tengah. Serta menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi intrinsik,
komitmen guru secara simultan terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Sehingga dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
perumusan kebijakan mengenai penilaian kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli
Kabupaten Tapanuli Tengah

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah sebanyak 76
orang. Hal ini dikarenakan guru merupakan praktisi dan pakar dalam menjawab pertanyaan dari
setiap kuesioner dari setiap variabel yang diberikan, selain itu, penulis pun berdomisili dan
bekerja di kantor kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah. Sampel yang digunakan
adalah dengan menggunakan totally sampling yaitu seluruh populasi menjadi sampel dalam
penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda yaitu uji
normalitas, uji linieritas, kemudian menguji hipotesis penelitian dengan analisis korelasi dan
regresi, serta uji signifikansi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dengan menggunakan bantuan program SPSS diperoleh hasil uji validitas yang
ena berada di atas 0,05. Artinya
data variabel lingkungan kerja (X1) dinyatakan valid. Dari hasil analisis juga diketahui variabel
motivasi intrinsik (X2) signifikan karena berada di atas 0,05. Artinya data variabel motivasi
gnifikan karena berada di atas
id. Variabel Kinerja Guru (Y)
rja Guru () dinyatakan valid.
tem pertanyaan dari kuesioner

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) signifikan kar

intrinsik (X2) dinyatakan valid. Variabel komitmen guru (X3) si
0,05. Artinya data variabel komitmen guru (X3) dinyatakan val
signifikan karena berada di atas 0,05. Artinya data variabel Kine
Berdasarkan penghitungan diperoleh bahwa secara keseluruhan i
pada instrumen dinyatakan valid, di mana r hitung > dari r tabel.

OPEN

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Alpha (Nunnaly)
Lingkungan Kerja (X1) 0,687 0,60 Reliabel
Motivasi Intrinsik (X2) 0,750 0,60 Reliabel
Komitmen Profesi Guru 0,734 0,60 Reliabel
(X3)
Kinerja Guru (Y) 0,752 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, hasil data diperoleh bahwa secara keseluruhan variabel
mempunyai konsistensi terhadap item pertanyaan dari kuesioner pada instrumen dinyatakan
reliabel, dimana nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrumen pengamatan dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,92490375
Most Extreme Differences Absolute ,162
Positive ,162
Negative -,123
Kolmogorov-Smirnov Z 1,339
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, di

mana Kolmogrov Smirnov 1,339 > 0,05.

98 | Join with us at http://journal.neolectura.com/index.php/Literatus

ACCESS


http://journal.neolectura.com/index.php/Literatus

ttps://doi.org/10.37010/lit.v3i1.207

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas
Correlations

Unstandardized Vol. 3, No. 1,
X1 X2 X3 Residual April 2021,
Spearman's X1 Correlation Coefficient 1,000 -,395™ -,312" -,126 pp. 95-102
rho Sig. (2-tailed) . ,001 ,010 ,306
N 68 68 68 68
X2 Correlation Coefficient ~ -,395™ 1,000 ,596™ ,054
Sig. (2-tailed) 001 . ,000 663
N 68 68 68 68 e-ISSN:
X3 Correlation Coefficient ~ -,312™  ,596™ 1,000 -,038
Sig. (2-tailed) 010  ,000 . 758 2686-5009
N 68 68 68 68
Unstandardized  Correlation Coefficient -,126 ,054 -,038 1,000
Residual Sig. (2-tailed) ,306 ,663 758 .
N 68 68 68 68

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil data di atas menunjukkan bahwa data tersebut bebas dari
heterokedastisitas di mana Sig X1 = 0,306, Sig X2 = 0,/663 dan Sig X3 = 0,758 di mana signifikan
>0,05.

Pengujian ada tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai dari tolerance,
dan variance inflation factors (VIF).Jikanilai VIF < 10 dannilaitolerance > 0,1 maka tidak ada
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi atau sebaliknya. Hasil Uji

Multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut.
Performance

Evaluation of

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas .
State Junior

Coefficients?

Unstandardized Standardized High School
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics Teachers
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7,066 3,737 1,801 063 through Work
X1 -, 142 ,078 -,162 -1,820 ,073 827 1,210 Environment,
X2 ,545 124 ,533 4,383 ,000 441 2,267 Intrinsic
X3 ,283 ,175 ,189 1,618 111 479 2,089

Motivation,
and

a. Dependent Variable: Y1

Commitment
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas terbebas dari asumsi JURELIED]

multikolinieritas, karena memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Nauli, Central
LETEL L]
Pembahasan Regency

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,7632 ,582 ,563 1,970 : '
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 J. Simanjuntak

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada Tabel 10, maka diperoleh hasil
persamaan regresi linier, yaitu:

Y = 4,232 -0,113X; - 0,238X; - 0,357 X3+ e

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji statistik t dalam persamaan linier, variabel
lingkungan kerja, motivasi intrinsik dan komitmen guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, di mana t-hitung < t-tabel, maka nilai konstanta (bo) sebesar 4,232 menunjukkan bahwa
variabel Lingkungan Kerja, Motivasi Intrinsik dan Komitmen Guru dianggap konstan pada
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tingkat variabel Kinerja Guru. Apabila nilai variabel independen bernilai 0 atau konstan maka
Kinerja Guru (Y) memiliki nilai sebesar 4,232 satuan.

Nilai koefisien regresi dari Lingkungan Kerja (b1) sebesar -0,113, yakni bernilai negatif. Hal
ini berarti bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Guru, artinya
walaupun lingkungan kerjanya kurang baik tetapi kinerja guru tetap berjalan dengan baik, demikian
sebaliknya.

Nilai koefisien regresi dari Motivasi Intrinsik (b2) sebesar -0,238 yakni bernilai negatif. Hal
ini menunjukkan variabel Motivasi Intrinsik berpengaruh negatif terhadap Kinerja Guru, artinya
motivasi tersebut berasal dari diri seorang guru tersebut. Walaupun seorang guru mempunyai motivasi
yang tinggi terhadap proses belajar mengajar kepada anak didik , akan tetapi kinerjanya belum bisa
maksimal dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas, demikian sebaliknya.

Nilai koefisien regresi dari Komitmen Guru (bs) sebesar 0,357 yakni bernilai positif. Hal ini
menunjukkan variabel Komitmen Guru berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru, artinya guru
mempunyai komitmen yang tinggi terhadap profesinya untuk mencerdaskan anak bangsa dan
menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Fasilitas lingkungan
kerja SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah tidak mendukung
sehingga proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan efektif, membuat guru bingung
dalam menyampaikan aspirasinya dengan apa yang seharusnya dilakukan misalnya ketika guru
akan menggunakan metode pembelajaran yang variatif akan tetapi guru yang masih sentral
maupun sumber belajar siswa karena sistem kurikulum yang digunakan di sekolah masih berpusat
pada guru, sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran karena siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja. Dengan demikian, kreativitas peserta didik tidak
berkembang secara maksimal atau terhambat (Neti Budiwati, 2012).

Motivasi intrinsik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Semakin
kuat motivasi intrinsik yang dimiliki oleh seseorang, semakin besar kemungkinan ia
memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan teori dari
Gunarsa (2013:50), Djamarah (2013:48) dan Hamzah (2013:22) yang menyatakan bahwa
motivasi intrinsik tersebut merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu tersebut
untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuannya.

Komitmen guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Komitmen
merupakan janji yang tinggi bahwa seseorang akan mengabdi diri dalam dunia pendidikan dengan
sungguh-sungguh dalam keadaan yang bagaimana pun sehingga dengan seseorang memiliki
komitmen maka seseorang tersebut dapat merasa aman dan nyaman dan menyenangkan dalam
mengemban tugas dan fungsinya (Mulyasa, 2013:45).

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan pada penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Intrinsik
dan Komitmen Profesi Guru terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli
Kabupaten Tapanuli Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Variabel lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten
Tapanuli Tengah, Variabel motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP
Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah, Variabel komitmen profesi guru
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten
Tapanuli Tengah., Variabel lingkungan kerja, motivasi intrinsik dan komitmen guru secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Sebagai bentuk tindak lanjut dalam penelitian ini terdapat saran dalam upaya
meningkatkan hasil penelitian ini, yaitu fasilitas komputer dapat diberikan oleh Dinas Pendidikan
agar guru dapat mengembangkan kreativitas metode pembelajaran kepada siswa, para guru
berkomitmen pada profesinya untuk mencerdaskan anak bangsa bukan sekedar hanya
menunaikan tugas kewajibannya saja, pemerintah menambah fasilitas-fasilitas pendidikan yang
lain seperti buku pelajaran, bahan-bahan praktik sekolah dan sebagainya yang dapat menunjang
dunia pendidikan khususnya di daerah.
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